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Perekonomian Indonesia saat ini telah mengalami keterbukaan dalam arti tiada hambatan dalam 
perdagangan Internasional. Perdagangan bebas akan dapat mempengaruhi pendapatan nasional (GDP) 
Indonesia. Persaingan ini tidak hanya disebabkan semakin banyaknya barang dan jasa yang masuk ke 
Indonesia, tetapi juga aliran modal masuk (capital inflow) berupa Foreign Direct Investment  juga 
semakin meningkat, apalagi diiringi teknologi Informasi yang demikian pesatnya memberikan 
kemudahan bagi investor dalam menggali informasi. Tidak itu saja adanya perdagangan bebas juga 
menimbulkan nilai kurs valuta asing berfluktuasi, dan akan mempengaruhi besarnya pendapatan nasional. 
Guna mengetahui sejauhmana kepekaan Pendapatan Nasional (GDP) terhadap perubahan Investasi Asing 
(FDI), dan Nilai Tukar (ER) di era teknologi informasi ini, maka penelitian ini menggunakan alat analisis 
Elastisitas. Elastisitas (Elasticity) adalah suatu konsep umum yg digunakan untuk melihat respon dari 
suatu variabel jika variabel lain berubah. Hasil dari perhitungan menunjukkan, elastisitan GDP terhadap 
FDI rata rata inelastic (kurang peka), hanya pada 2011 saja yang menunjukan adanya kepekaan. Nilai 
tukar tidak berpengaruh terhadap GDP terbukti nilai koefisien elastisitasnya menunjukkan <1 (inelastic),   
Respon dari GDP terhadap FDI tahun 2015 lebih tinggi tahun tahun sebelumnya dan lebih tinggi dari 
respon terhadap Nilai Tukar.  
 




Keterbukaan ekonomi memiliki pengaruh 
yang cukup besar pada pertumbuhan ekonomi 
negara. Perekonomian terbuka adalah 
perekonomian yang memiliki hubungan dengan 
negara lain, membuka diri tidak hanya dibidang 
perdagangan, tetapi juga dibidang politik, sosial 
dan budaya. Indonesia merupakan bagian dari 
ASEAN telah menuju pada liberalisasi 
perdagangan yang dikenal sebagai Masyarakat 
Ekonomi Asean (Asean Economic 
Community/AEC.) Pertumbuhan ekonomi 
(economic growth) adalah perkembangan 
kegiatan dalam perekonomian yang 
menyebabkan barang dan jasa yang diproduksi 
bertambah dan kemakmuran masyarakat 
meningkat.  Pertumbuhan ekonomi ASEAN 
bergantung pada pergerakan arus modal dan 
fluktuasi nilai tukar, serta nilai ekspor-impor. 
Adanya pergerakan arus modal masuk (investasi) 
akan meningkatkan kesempatan kerja yang 
kemudian meningkatkan pendapatan masyarakat. 
Demikian juga dengan nilai kurs mata uang yang 
dapat merangsang ekspor maupun impor 
sehingga  pembangunan nasional akan semakin 
tumbuh dan semuanya akan meningkatkan 
pendapatan nasional dan pertumbuhan ekonomi. 
Produk Domestik Bruto (Gross Domestic 
Product/GDP) sebagai cerminan dari Pendapatan 
Nasional merupakan salah satu indikator dari 
Pertumbuhan Ekonomi. Pendapatan Nasional 
(GDP) dapat diukur dengan menggunakan 
pendekatan produk/output, pendekatan 
pengeluaran dan pendekatan pendapatan. GDP 
adalah nilai pasar keluaran total yang merupakan 
nilai pasar semua barang dan jasa akhir yang 
diproduksi selama periode waktu tertentu. Case 
and Fair (2007) menyatakan bahwa: “GDP is the 
total market value of a country output, It is the 
total market value of all goods and services 
produced wuthin a given period of time by 
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factors of production located whitin a country”. 
Demikian pula menurut Boston FED (2012), 
GDP adalah suatu ukuran output ekonomi 
tahunan atai nilai total barang dan jasa yang 
diproduksi pada suatu Negara. Semakin besar 
GDP suatu perekonomian/Negara, maka semakin 
tinggi pertumbuhan ekonomi negara tersebut. 
Perkembangan dari GDP tentunya disebabkan 
oleh banyak faktor, antara lain besarnya 
konsumsi masyarakat, investasi yang dilakukan 
didalam negeri baik oleh pengusaha/investor 
domestik maupun pengusaha/investor asing,  
pengeluaran pemerintah maupun besarnya net 
ekspor dari perdagangan luar negeri. Hubungan 
ini dapat ditunjukkan dengan persamaan Y = C + 
I + G + {X-M). (Mankiw, 2007). Laju 
pertumbuhan ekonomi Indonesia mengalami 
perlambatan ditahun 2015 yaitu sebesar 4,88% 
dibandingkan pada tahun 2014 (5,01%), namun 
kemudian  meningkat lagi ditahun 2016 menjadi 
5,02% (Bank Indonesia, 2016).  
Investasi asing (foreign direct 
investment/FDI) yang dikenal sebagai penanaman 
modal asing (PMA) adalah bentuk investasi atau 
penanaman modal yang dilakukan oleh warga 
Negara asing. Investasi asing di suatu negara 
mewakili permintaan terhadap mata uang negara 
tersebut ketika dilakukan investasi. Karena itu 
investasi di suatu negara, apakah dalam bentuk 
investasi langsung, investasi portofolio, atau 
pertambahan deposito penduduk luar negeri di 
bank domestik akan meningkatkan penawaran 
mata uang asing. Cateris paribus, aliran masuk 
bersih investasi cenderung menaikkan kurs luar 
negeri mata uang negara tersebut, dan aliran 
keluar bersih cenderung menurunkannya. 
Menurut United Nations Conference on Trade 
and Development (UNCTAD, 2013), PMA 
merupakan investasi yang dilakukan suatu 
perusahaan kepada perusahaan di negara lain 
dengan tujuan mengendalikan operasi perusahaan 
di negara lain tersebut. Beberapa manfaat yang 
dapat diperoleh dari kegiatan investasi asing ini 
antara lain: teknologi yang dibawa perusahaan 
asing,  output yang semakin meningkat dan 
menurunkan harga domestik, sehingga secara 
keseluruhan dapat meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat (Winantyo, dkk, 2008). Masyarakat 
yang sejahtera pasti disebabkan oleh pendapatan 
masyarakat yang tinggi dan berarti pendapatan 
nasionalpun tinggi. 
Nilai tukar (Exchange Rate/ER) atau yang 
biasa dikenal sebagai Kurs suatu mata uang 
adalah harga mata uang dalam negeri terhadap 
mata uang luar negeri. Nilai tukar antar mata 
uang (exchange rate) adalah jumlah dari suatu 
mata uang yang diserahkan untuk mendapatkan 
mata uang yang lain.  Nilai tukar ditentukan oleh 
bermacam-macam aturan, dimana baik nilai tukar 
maupun aturan itu sendiri dapat berubah. 
Perubahan nilai tukar atau nilai kurs antar mata 
uang dapat berpengaruh besar terhadap 
penjualan, biaya, laba dan kesejahteraan individu. 
Sistem kurs valuta asing akan sangat tergantung 
dari sifat pasar. Dalam pasar bebas, kurs akan 
berubah sesuai dengan perubahan permintaan dan 
penawaran. Oleh karena itu kurs mata uang 
kadang berfluktuasi menyebabkan terjadinya 
kenaikan harga maupun penurunan harga valuta 
asing dalam satuan mata uang domestik yang 
disebut depresiasi dan apresiasi. Pemerintah 
dapat mempertahankan suatu kebijakan yang 
menjaga agar nilai mata uangnya tetap pada 
tingkat yang stabil dengan menginterfensi dipasar 
devisa. Menurut hasil penelitian Boorman (dalam 
Azis, 2002), sesuai dengan Sukirno (2003), 
bahwa jka terjadi peningkatan nilai tukar 
terhadap dolar, kurs mata uang dalam negeri 
terdepresiasi maka uang kuasi akan mengalami 
peningkatan, apabila faktor lain tetap. 
Masyarakat akan cenderung menukarkan rupiah 
yang mereka miliki dengan valuta asing ke Bank, 
dengan demikian akan meningkatkan jumlah 
uang kuasi dalam bentuk valuta asing. Tabungan 
masyarakat meningkat dalam bentuk valuta asing 
dan terjadi kelebihan permintaan, sementara 
penawaran tetap, maka harga valuta asing akan 
naik dan sebaliknya. Dengan demikian setiap 
perubahan kurs valuta asing akan mempengaruhi 
pendapatan nasional Negara. 
Dari beberapa penelitian (Abdune, 2013: 
Gani, 2014; Jufrid. dkk, 2016) menunjukkan 
bahwa GDP memiliki hubungan yang positif dan 
signifikan dengan kurs valuta asing maupun 
investasi asing, Penelitian-penelitian tersebut 
tidak menganalisis berapa besar derajat kepekaan 
dari masing-masing variabel apabila variabel lain 
berubah, tetapi seperti pada umumnya penelitian 
hanya menganalisis ada tidaknya 
hubungan/pengaruh maupun erat tidaknya 
hubungan antara variabel dependen dengan 
variabel independen. Oleh karena itu penelitian 
ini hendak menguji kepekaan suatu variabel jika 
variabel lain berubah. 
Dari latar belakang masalah yang telah 
diuraikan menunjukkan adanya  keterkaitan atau 
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hubungan antara besarnya Pendapatan Nasional 
(Gross Domestic Product/GDP) dengan Nilai 
tukar (Exchange Rate/ER) dan Investasi Asing 
(Foreign Direct Investment/FDI). Dari adanya 
hubungan tersebut yang ingin dipecahkan dari 
penelitian ini adalah mengenai derajat kepekaan 
GDP jika terjadi perubahan atas Nilai Tukar (ER) 
dan Investasi Asing (FDI), Dengan demikian 
perumusan  masalah penelitian ini adalah:  
“Sejauhmana Kepekaan dari Pendapatan 
Nasional (GDP) terhadap adanya perubahan Nilai 
Tukar (ER) dan Investasi Asing (FDI) di era 
Teknologi Informasi (TI) saat ini”. 
 
II.  METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif kuantitatif yang digunakan untuk 
mengetahui kepekaan dari Pendapatan Nasional 
(GDP)  terhadap perubahan Nilai Tukar (ER) dan 
perubahan Investasi Asing (FDI) adalah dengan 
mencari besaran Koefisien Elastisitas. Rumus 
yang digunakan untuk mencari besaran koefisien 
sesuai dengan difinisi yang diberikan oleh Case 
and Fair (2007), “A general concept used to 
quantify the respon in one variable when another 
variable changes”, adalah sebagai berikut:  
E = % change in dependent variable (Y) / 
% change in independent variable (X)  
Formula yang dapat digunakan ada dua 
yaitu dengan Point Elasticity dan Arc Elasticity, 
dimana: 
Point Elasticity (elastisitas titik): ΔY/ΔX . X/Y 
Arc Elasticity (elastisitas titik 
tengah/busur): ΔY/ΔX . ΣX/ΣY 
Dimana:  
ΔY  : perubahan variabel dependen (Y1-Y2) 
ΔX : perubahan variabel independen (X1-
X2) 
ΣX : penjumlahan variabel independen (X1 + 
X2) 
ΣY : penjumlahan variabel dependen (Y1 + 
Y2) 
 
Data sekunder diperoleh dari sumber 
resmi yaitu website Bank Dunia (World Bank), 
Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) 
dan Bank Indonesia. Data yang diperoleh 
merupakan data untuk variabel-variabel 
penelitian GDP, FDI dan ER (Kurs). Variabel 
penelitian ini terdiri dari: variabel dependen 
(tergantung) dan variabel independen (bebas ). 
Variabel dependen (Y) disini adalah GDP yang 
menunjukkan besarnya Pendapatan Nasional 
pada periode 2011-2015 dengan satuan ukuran 
USD. Sedangkan variabel independen ada dua, 
yang pertama adalah Investasi Asing /FDI (X1), 
yaitu besarnya penanaman modal yang dilakukan 
oleh investor asing selama periode 2011-2015, 
dengan satuan ukuran USD. Yang kedua adalah 
Nilai Tukar/ER (X2): yaitu kurs yang berlaku 
tahun 2011 – 2015 dengan satuan ukuran USD.  
Dari data sekunder yang diperoleh 
kemudian diolah dengan menggunakan metode 
perhitungan elastisitas (Elasticity). Hasil 
perhitungan dapat menunjukkan angka yang lebih 
besar atau lebih kecil dari 1. Jika besarnya 
koefisien elastisitas adalah lebih besar dari 1 (E > 
1) atau elastis, maka dapat dikatakan variabel 
dependen memiliki kepekaan yang tinggi, karena 
variabel ini akan berubah lebih besar dari 
perubahan variabel independennya. Sebaliknya 
jika koefisien elastisitasnya lebih kecil dari 1 (E 
< 1 ) atau inelastic, maka berarti variabel 
dependen memiliki kepekaan yang rendah 
dimana setiap terjadi perubahan terhadap variabel 
independen, variabel dependen akan berubah 
lebih kecil dari perubahan variabel independen.  
Tanda yang menyertai besaran koefisien 
elastisitas (+/-) menunjukan arah perubahan atau 
hubungan antar  variabel yang searah atau 
berlawanan arah. 
 
III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
a. Data Variabel -Variabel Penelitian  
Guna menghitung besarnya koefisien 
elastisitas dari Pendapatan Nasional , maka 
dibutuhkan data sekunder dari variabel-variabel 
GDP, FDI dan ER. Besarnya masing-masing 
variabel  dapat dilihat pada Tabel 3.1 
 
Tabel 3.1. Data GDP, Investasi Asing dan Nilai 
Tukar Rupiah Terhadap USD Periode 2011-2015 

































Sumber:, World Bank, Badan Koordinasi 
Penanaman Modal dan CEIC, 2016 
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Pada Tabel 3.1 GDP mengalami 
kenaikan sebesar Rp 24,900,802,182.66 (2,79%) 
dari tahun 2011 ke tahun 2012, akan tetapi 
setelah itu terus mengalami penurunan dengan 
persentase yang semakin besar sampai tahun 
2015 (lihat Tabel 3.2). Berbeda dengan GDP, 
Besarnya FDI selama 3 tahun  terus mengalami 
peningkatan, dimana sejak 2011 yang hanya 
$19,474.50 naik menjadi $28,617.50.(2013)  
Tahun 2014 sedikit mengalami penurunan yaitu 
sebesar $87.8 menjadi $28,529.70, kemudian 
naik kembali menjadi $29,275.90 di tahun 2015.  
Seperti halnya FDI, Nilai Tukar (ER) rupiah 
terhadap USD setiap tahun mengalami penurunan 
(depresiasi) merosot mulai Rp 8,776.01 per dolar 
di tahun 2011 sampai pada Rp 13,389.41 per 
dolar di tahun 2015. Besarnya percentage 
perubahan tiap tahun dari variabel penelitian 
GDP, FDI dan ER dapat dilihat pada Tabel 3.2 
berikut. 
Tabel 3.2 
Persentase Perubahan Variabel GDP, FDI dan ER 
periode 2011-2015 
 
Tahun % Δ 
GDP 
(Y) 




























Sumber: Tabel 3.1, diolah penulis, 2017 
 
Tabel 3.2 menunjukan persentase 
perubahan GDP, dimana tahun 2011-2014 
mengalami perubahan yang positif (kenaikan) 
sebesar 2,79% dan negatif yang semakin besar 
ditahun-tahun selanjutnya. Adapun FDI rata-rata 
mengalami perubahan yang positif, hanya tahun 
2013-2014 saja yang mengalami penurunan 
relatif kecil, hanya sebesar 0,30% saja. 
Selanjutnya ER dari tahun ke tahun dalam 
persentasi mengalami perubahan yang semakin 
tinggi dengan persentase yang semakin tinggi 
pula, hanya tahun 2015 saja dalam persentase 
menurun. Ini menunjukkan semakin merosotnya 
nilai tukar rupiah terhadap dolar AS 
b. Hasil Pengujian Variabel Penelitian  
Pengujian untuk mengetahui sejauhmana 
kepekaan variabel GDI terhadap FDI dan ER 
dengan  menggunakan perhitungan Elastisitas. 
Secara umum menghasilkan koefisien elastisitas 
seperti yang disajikan Tabel 3.3 
Tabel 3.3 Hasil Pengujian dengan Metode 
Perhitungan Elastisitas 
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Sumber:  Tabel 3.2, diolah penulis, 2017 
 
Pada Tabel 3.3 dapat dilihat besarnya 
koefisien Elastisitas Pendapatan Nasional  (GDP) 
terhadap FDI tahun 2011/2012 dan 2012/2013 
menunjukkan E= -0,11 dan E=-0,06 atau 
inelastic, berarti GDP kurang peka terhadap 
perubahan FDI, ketika FDI mengalami 
penurunan 1 kali maka GDP akan naik sebesar 
0,11 dan 0,06 kali perubahan FDI. tetapi tahun 
2014/15 menunjukkan adanya kepekaan dari 
GDP terhadap FDI. Hanya tahun 2013/2014 saja 
yang menunjukkan hubungan positif antara FDI 
dengan GDP, dimana setiap adanya penurunan 
FDI 1 kali diikuti oleh penurunan GDP sebesar 
0,11 kalinya.  
Perubahan ER tidak membawa pengaruh 
yang besar terhadap GDP. terlihat dari derajat 
kepekaan yang rendah karena disemua tahun 
besarnya koefisien elastisitas dibawah 1 
(inelastic). Hal ini menunjukkan kurang pekanya 
GDP terhadap Nilai Tukar (ER).  
c. Analisis Hasil Penelitian 
Menurunnya Pendapatan Nasional (GDP) 
seperti pada Tabel 3.1, tidak terlepas dari 
melemahnya pertumbuhan ekonomi global. 
Potensi pertumbuhan negara berkembang di Asia 
Pasifik dibatasi oleh kurangnya infrastruktur dan 
ketergantungan yang berlebihan pada komoditas 
dari beberapa negara di tengah pemulihan 
ekonomi global yang rapuh. Menurut Asia 
Development Bank (2015), pasar negara 
berkembang menghadapi penurunan arus modal 
dan depresiasi mata uang. Kecenderungan yang 
mungkin diperburuk oleh kenaikan suku bunga 
AS di masa depan. Memang jika dilihat besarnya 
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investasi asing yang ada di Indonesi tidak terlalu 
menggembirakan  
Berdasarkan hasil perhitungan 
Elastisitas,  Pendapatan Nasional (GDP) 
memiliki kepekaan yang rendah terhadap 
Investasi Asing (FDI) maupun Nilai Tukar (ER). 
Hal ini dapat dilihat dari besarnya koefisien 
elastisitas variabel FDI dan ER yang untuk 
hampir semua tahun menunjukkan nilai kurang 
dari 1 (E<1) atau inelastic. Hal Hanya pada tahun 
2015, GDP memiliki kepekaan yang tinggi 
terhadap perubahan FDI. ini dapat disebabkan 
lebih terbukanya perekonomian Indonesia, 
khususnya ditahun 2015 menjelang berlakunya 
Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) atau Asean 
Economic Community (EAC), Semakin 
meningkatnya teknologi informasi akan semakin 
mempermudah akses kesemua tempat diberbagai 
belahan dunia. Investor mudah peroleh informasi 
dan mudah untuk mengalihkan dananya ketempat 
lain. Adanya hubungan positif antara FDI dengan 
GDP menunjukkan bahwa setiap kenaikan FDI 
menyebankan GDI meningkat, Kenyataan yang 
ada hubungan ini dinyatakan dengan arah yang 
berlawanan. Adanya peningkatan FDI tidak 
selalu diiringi dengan meningkatnya GDP, Hal 
ini disebabkan karena walaupun Investasi Asing 
menunjukkan peningkatan, tetapi jika capital 
outflow nya lebih besar pasti tidak akan 
membantu dalam meningkatkan pendapatan 
nasional. 
Penurunan dan kenaikan nilai tukar atau 
kurs akan berpengaruh pada jumlah barang yang 
ditransaksikan. NIlai tukar (kurs) domestic yang 
rendah atau turun akan mendongkrak ekspor 
lebih tinggi karena harga barang dalam negeri 
semakin murah. Jika nilai ekspor > impor maka 
kondisi neraca perdagangan akan surplus dan 
surplus ini dapat digunakan untu pembangunan 
sehingga pendapatan nasional akan meningkat. 
Hubungan antara Pendapatan Nasional (GDP) 
dengan Nilai Tukar akan berlawanan atau 
negative dimana setiap kenaikan nilai tukar 
(kurs) akan menurunkan pendapatan nasional, 
Hasil penelitian ini menunjukan adanya 
perubahan yang berlawanan antara Kurs dengan 
GDP dimana kenaikan nilai tukar yang berarti 
nilai uang domestic (rupiah) turun menyebabkan 
GDP menurun . Hal ini menunjukkan GDP 






 Dari bahasan yang telah dianalisis 
penulis maka dapat disimpukan beberapa hal, 
antara lain: 
1. Pendapatan Nasional (GDP) memiliki 
keterkaitan atau hubungan dengan FDI dan 
Nilai tukar (ER). Ini dapat dilihat dari nilai 
koefisien elastisitas yang positif maupun 
negative. 
2. Hasil pengujian melalui model elastisitas 
diperoleh hasil bahwa besarnya koefisien 
elastisitas  Pendapatan Nasional terhadap 
Investasi Asing dan Nilai Tukar rata-rata 
menunjukkan lebih kecil dari 1 atau inelastic. 
3. Tahun 2011-2014 menunjukkan adanya 
respon Pendapatan Nasional (GDP) terhadap 
perubahan Investasi Asing (FDI) adalah 
kecil, ini menunjukan bahwa GDP kurang 
peka terhadap perubahan FDI. Tetapi thn 
2014-2015 menunjukkan E >1 artinya 
diperiode ini GDP peka terhadap perubahan 
FDI 
4. Hasil pengujian untuk Nilai Tukar dari 2011 
sampai 2015 menghasilkan koefisien 
elastisitas untuk setiap periodenya lebih kecil 
dari 1, artinya derajat kepekaan GDP 




1. Perlunya terus dipacu bagi penanam modal 
asing agar kontribusinya terhadap 
Pendapatan Nasional tinggi, sehingga cukup 
besar pengaruhnya terhadap Pendapatan 
Nasional (GDP) 
2. Rangsangan terhadap pengusaha asing harus 
tetap sesuai dengan koridor yang ada agar 
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